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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kegiatan ice breaking dalam meningkatkan 
konsentrasi dan motivasi belajar siswa sekolah dasar melalui pendekatan kajian pustaka sistematis 
terhadap penelitian-penelitian terkini periode 2020–2025. Kajian ini dilatarbelakangi oleh fenomena 
rendahnya tingkat fokus dan motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas yang berdampak pada 
keterlibatan belajar dan hasil belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah systematic literature 
review (SLR) dengan menelusuri artikel terindeks SINTA dan Google Scholar yang membahas pengaruh 
ice breaking terhadap aspek psikologis dan kognitif peserta didik sekolah dasar. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa penerapan ice breaking secara terstruktur dan kontekstual terbukti mampu meningkatkan atensi, 
interaksi sosial positif, serta semangat belajar siswa. Kegiatan ini berfungsi sebagai media transisi 
emosional dan kognitif yang membantu siswa memusatkan perhatian setelah kegiatan pembelajaran 
yang monoton. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa ice breaking tidak hanya berdampak positif 
terhadap konsentrasi, tetapi juga memperkuat motivasi intrinsik siswa dalam pembelajaran aktif dan 
menyenangkan. Temuan ini menegaskan bahwa ice breaking dapat dijadikan strategi pedagogis penting 
dalam pembelajaran di sekolah dasar.

Keywords: ice breaking, konsentrasi belajar, motivasi belajar, siswa sekolah dasar, kajian pustaka.

THE EFFECTIVENESS OF ICE BREAKING IN IMPROVING ELEMENTARY 
SCHOOL STUDENTS’ CONCENTRATION AND MOTIVATION TO LEARN

ABSTRACT
This study aims to analyze the effectiveness of ice breaking activities in enhancing elementary school 
students’ concentration and learning motivation through a systematic literature review of recent studies 
published between 2020 and 2025. The study is motivated by the current challenges of maintaining 
students’ focus and motivation during classroom learning, which affect their engagement and overall 
learning outcomes. The research method employed is a systematic literature review (SLR) by collecting 
and analyzing SINTA-indexed and Google Scholar articles discussing the impact of ice breaking on 
elementary students’ psychological and cognitive aspects. The results indicate that structured and 
contextual implementation of ice breaking significantly improves students’ attention span, positive 
social interactions, and enthusiasm for learning. This activity functions as an emotional and cognitive 
transition medium that helps students refocus after monotonous classroom sessions. The conclusion 
highlights that ice breaking not only enhances concentration but also strengthens students’ intrinsic 
motivation within active and enjoyable learning environments. These findings affirm that ice breaking 
represents an effective pedagogical strategy in elementary education.

Keywords: ice breaking, learning concentration, learning motivation, elementary students, literature 
review.



Suluh Pendidikan: Jurnal Ilmu-Ilmu Pendidikan, 2025, 23 (2): 217 - 230

218

p-ISSN 1829–894X # e-ISSN 2623-1697

PENDAHULUAN
Dalam beberapa tahun terakhir, proses 

pembelajaran di tingkat sekolah dasar 
menghadapi tantangan yang semakin 
kompleks, terutama dalam menjaga 
konsentrasi dan motivasi belajar siswa. 
Berbagai laporan menunjukkan bahwa 
siswa sekolah dasar (SD) sering mengalami 
kejenuhan, kurangnya kesiapan mental, serta 
kesulitan mempertahankan fokus ketika 
memasuki sesi pembelajaran inti. Kondisi 
ini sering dipengaruhi oleh durasi belajar 
yang panjang, transisi antar kegiatan yang 
kurang diperhatikan, serta minimnya aktivitas 
pemanasan yang mendukung kesiapan 
belajar siswa. Selain itu, penelitian terkini 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
yang hanya berfokus pada penyampaian 
materi tanpa mempertimbangkan aspek 
emosional dan sosial siswa cenderung 
menghasilkan keterlibatan belajar yang 
rendah serta motivasi intrinsik yang lemah.

Dalam konteks tersebut, kegiatan ice 
breaking atau pemecah kebekuan di awal 
pembelajaran semakin mendapat perhatian 
sebagai salah satu strategi efektif untuk 
menciptakan suasana kelas yang kondusif, 
interaktif, dan menyenangkan. Ice breaking, 
yang biasanya diterapkan pada awal sesi 
pembelajaran, dinilai mampu memfasilitasi 
transisi dari suasana nonbelajar menuju 
suasana belajar, membantu siswa mengalihkan 
perhatian dari aktivitas sebelumnya, serta 
memusatkan energi mentalnya pada proses 
pembelajaran yang akan berlangsung. Sebagai 
contoh, penelitian Exploring the Efficacy 
of Creative Ice breaking Techniques in 
Classroom Learning (Sumindar & Setiawan, 
2024) di sekolah dasar menunjukkan bahwa 
teknik ice breaking kreatif seperti nyanyian, 
gerakan tubuh, dan permainan ringan dapat 
meningkatkan motivasi siswa serta menjadikan 

suasana kelas lebih aktif. Demikian pula, 
penelitian The Influence of Ice breaking 
Technique Concentration on Studying 
Indonesian Language Subjects for Class IV 
Students (Sakti et al., 2024) menunjukkan 
bahwa penerapan ice breaking memiliki 
pengaruh signifikan terhadap konsentrasi 
belajar siswa kelas IV SD pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia (p-value < 0,05). Penelitian 
lainnya, seperti The Implementation of Ice 
breaking as a Learning Strategy to Improve 
the Concentration of Grade V Students at 
SDN Langaleso (Mau’izah et al., 2025), juga 
menunjukkan bahwa penerapan ice breaking 
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 
rileks dan menyenangkan sehingga siswa 
lebih siap menerima materi pembelajaran.

Walaupun demikian, masih terdapat 
beberapa kesenjangan dalam literatur yang 
perlu ditangani. Pertama, meskipun sejumlah 
penelitian menunjukkan pengaruh ice 
breaking terhadap konsentrasi atau motivasi 
belajar, sebagian besar bersifat studi kasus 
atau deskriptif dengan cakupan terbatas pada 
sekolah atau kelas tertentu. Misalnya, studi 
Students’ Perception Towards the Role of Ice 
breaking Activities in Learning English at 
Senior High School (Al Ghifarah & Pusparini, 
2023) berfokus pada siswa SMA dan mata 
pelajaran Bahasa Inggris. Sementara itu, 
penelitian yang secara khusus mengkaji 
kedua aspek konsentrasi dan motivasi secara 
simultan dalam konteks sekolah dasar serta 
menggunakan pendekatan kajian pustaka 
sistematis hingga periode 2020–2025 masih 
sangat terbatas. Kedua, sangat sedikit 
penelitian yang menelaah secara mendalam 
mekanisme bagaimana ice breaking bekerja 
dalam konteks kelas SD, seperti hubungan 
antara jenis aktivitas, durasi, serta konteks 
penerapan dengan perubahan aspek 
psikologis siswa. Misalnya, tulisan Breaking 
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the Ice in the Classroom: Using Ice-Breaking 
in the Teaching and Learning Process (Fitria, 
2023) menegaskan bahwa ice breaking harus 
relevan dengan konteks pembelajaran agar 
efektif, namun tidak secara khusus menyoroti 
konteks sekolah dasar. Ketiga, sebagian besar 
penelitian masih dilakukan secara lokal di 
satu sekolah sehingga kesimpulannya sulit 
digeneralisasikan ke lingkungan pembelajaran 
SD yang lebih luas.

Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, maka rumusan masalah dalam 
artikel ini difokuskan pada empat aspek 
utama. Pertama, bagaimana kontribusi 
aktivitas ice breaking dalam meningkatkan 
konsentrasi siswa sekolah dasar selama 
proses pembelajaran. Kedua, bagaimana 
pengaruh kegiatan ice breaking terhadap 
motivasi belajar siswa sekolah dasar. Ketiga, 
apa saja mekanisme atau faktor pendukung 
yang menjadikan ice breaking efektif dalam 
konteks pembelajaran di sekolah dasar. 
Keempat, bagaimana implikasi temuan 
penelitian terkini dapat diterapkan dalam 
pengembangan strategi pembelajaran di 
lingkungan sekolah dasar.

Sejalan dengan rumusan masalah 
tersebut, tujuan penulisan artikel ini adalah 
untuk menganalisis efektivitas penerapan ice 
breaking dalam meningkatkan konsentrasi 
siswa sekolah dasar melalui kajian pustaka 
terkini periode 2020–2025, serta untuk 
menelaah pengaruh kegiatan ice breaking 
terhadap motivasi belajar siswa. Selain itu, 
artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
berbagai mekanisme, faktor pendukung, 
maupun hambatan yang muncul dalam 
penerapan ice breaking di kelas sekolah dasar. 
Selanjutnya, penelitian ini juga bermaksud 
merumuskan rekomendasi strategis yang dapat 
digunakan oleh guru dan pihak sekolah dalam 
mengoptimalkan penggunaan ice breaking 

sebagai salah satu strategi pembelajaran yang 
efektif, interaktif, dan menyenangkan di 
tingkat sekolah dasar.

Kajian literatur awal mendukung 
bahwa ice breaking bukan hanya sekadar 
kegiatan “pemanasan” sosial, tetapi memiliki 
dasar teoritis yang kuat dalam psikologi 
pendidikan dan kognitif. Dari perspektif 
teori aktivasi kognitif, siswa yang baru 
memasuki kelas membawa beban mental 
dari aktivitas sebelumnya seperti pekerjaan 
rumah, kegiatan sosial, atau pelajaran lain 
sehingga memerlukan fase transisi untuk 
mengalihkan perhatian mereka ke konteks 
pembelajaran baru. Ice breaking dapat 
berfungsi sebagai mekanisme transisi 
tersebut, membantu mengaktifkan kembali 
sistem perhatian (attention system) dan 
memfokuskan energi kognitif siswa. Dari sisi 
motivasi, Self-Determination Theory (Deci 
& Ryan) menegaskan bahwa lingkungan 
belajar yang mendukung kebutuhan dasar 
siswa kompetensi, otonomi, dan keterkaitan 
sosial akan meningkatkan motivasi intrinsik. 
Ice breaking yang dirancang dengan baik 
dapat memperkuat keterkaitan sosial antar 
siswa, membangun rasa kompetensi melalui 
pengalaman positif awal, serta menumbuhkan 
otonomi melalui partisipasi aktif dalam 
aktivitas yang menyenangkan. Dengan 
demikian, penerapan ice breaking mampu 
menjembatani aspek kognitif (konsentrasi) 
dan afektif (motivasi) dalam pembelajaran.

Penelitian empiris menunjukkan bahwa 
ketika ice breaking diterapkan secara 
terstruktur dan relevan dengan materi 
pembelajaran, hasilnya cukup signifikan. 
Misalnya, studi Sumindar & Setiawan 
(2024) menemukan bahwa ice breaking 
kreatif yang disesuaikan dengan konteks 
kelas SD dapat meningkatkan motivasi dan 
mengurangi kejenuhan belajar. Studi Sakti 
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et al. (2024) menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam konsentrasi siswa setelah 
penerapan teknik ice breaking pada pelajaran 
Bahasa Indonesia. Wilar et al. (2025) bahkan 
menunjukkan bahwa integrasi ice breaking 
dengan strategi pembelajaran diferensiasi 
mampu memperkuat hasil belajar siswa SD, 
yang berarti bahwa ice breaking efektif ketika 
diintegrasikan dengan pendekatan pedagogis 
lainnya. Selain itu, analisis bibliometrik 
oleh Ramanda (2025) mencatat lebih dari 80 
artikel yang meneliti ice breaking di sekolah 
dasar antara tahun 2021–2025, meskipun 
sebagian besar masih berfokus pada aspek 
keterlibatan (engagement) dan belum banyak 
yang mengkaji hubungan antara konsentrasi 
dan motivasi secara bersamaan.

Namun, sejumlah penelitian juga 
mencatat hambatan dalam penerapan 
ice breaking, seperti keterbatasan waktu 
pembelajaran, kurangnya pelatihan guru, dan 
ketersediaan sumber daya yang mendukung 
(Sari et al., 2023). Oleh karena itu, kajian ini 
penting untuk memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai efektivitas 
ice breaking serta faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilannya di sekolah 
dasar.

Dengan demikian, artikel ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi akademis dan 
praktis dengan memperluas pemahaman 
tentang penerapan ice breaking di kelas 
SD bukan hanya sebagai strategi yang 
menyenangkan, tetapi juga sebagai 
pendekatan pedagogis yang terbukti secara 
empiris mampu meningkatkan konsentrasi 
dan motivasi belajar siswa. Hasil sintesis 
ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 
guru, pengembang kurikulum, dan peneliti 
pendidikan dalam mengoptimalkan peran ice 
breaking secara strategis dalam pembelajaran 
di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
	 Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kajian pustaka sistematis (systematic literature 
review atau SLR) yang bertujuan untuk 
mengeksplorasi dan menganalisis berbagai 
bukti empiris mengenai penerapan ice breaking 
dalam proses pembelajaran di sekolah dasar 
(SD). Fokus utama penelitian ini adalah 
pada peningkatan konsentrasi dan motivasi 
belajar siswa sebagai dua aspek psikologis 
penting yang memengaruhi efektivitas 
pembelajaran. Pendekatan SLR dipilih 
karena mampu memberikan pemahaman 
yang mendalam melalui sintesis hasil-hasil 
penelitian terdahulu, sehingga menghasilkan 
gambaran komprehensif tentang bagaimana 
ice breaking dapat diterapkan secara optimal 
dalam konteks pembelajaran modern. 
Kajian ini mengumpulkan dan menganalisis 
berbagai artikel ilmiah terbitan tahun 2020 
hingga 2025 yang terindeks dalam basis data 
jurnal bereputasi nasional (SINTA) maupun 
internasional melalui Google Scholar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini merupakan sintesis 

dari kajian pustaka sistematis terhadap artikel 
ilmiah yang dipublikasikan antara tahun 
2020 hingga 2025 mengenai penerapan ice 
breaking dalam pembelajaran di sekolah 
dasar. Berdasarkan hasil penelusuran dan 
penyaringan yang ketat, diperoleh sebanyak 
38 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Dari 
jumlah tersebut, 25 artikel berasal dari jurnal 
terakreditasi SINTA (kategori 1–6), sedangkan 
13 artikel lainnya diperoleh melalui portal 
Google Scholar dengan status peer-reviewed 
nasional. Artikel-artikel tersebut mewakili 
beragam konteks geografis dan institusional, 
mulai dari daerah Yogyakarta, Surabaya, 
Makassar, Bandung, hingga Palembang, serta 
beberapa studi pendukung dari negara-negara 
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Asia Tenggara yang memiliki kemiripan 
konteks pembelajaran dasar.

Analisis dilakukan secara tematik dan 
kuantitatif-deskriptif, dengan tujuan untuk 
memetakan hubungan antara penerapan ice 
breaking, peningkatan konsentrasi belajar, 
serta penguatan motivasi belajar siswa 
sekolah dasar.

1. Distribusi Penelitian dan Tren Publikasi
Tren publikasi menunjukkan peningkatan 

signifikan terhadap minat peneliti dalam 
mengeksplorasi ice breaking sebagai strategi 
pembelajaran inovatif di sekolah dasar. 
Berdasarkan analisis metadata, jumlah 
publikasi mengalami peningkatan tajam 
sejak tahun 2021 dan terus menunjukkan 
pertumbuhan hingga 2025. Hal ini 
mencerminkan meningkatnya kesadaran akan 
pentingnya pendekatan pembelajaran yang 
memperhatikan keseimbangan antara aspek 
kognitif dan sosial-emosional siswa.

Gambar 1. Distribusi persentase 
publikasi penelitian tentang ice 
breaking di SD (2020–2025). 

Sumber: hasil pengolahan data literatur, 2025.

Data sintesis menunjukkan bahwa sekitar 
58% penelitian diterbitkan pada periode 
2023–2025, sementara 42% sisanya berasal 
dari periode 2020–2022. Lonjakan publikasi 
ini menggambarkan pergeseran paradigma 
pendidikan dasar menuju pembelajaran yang 
lebih menyenangkan dan berpusat pada siswa 

(student-centered learning). Peneliti seperti 
Sumindar dan Setiawan (2024) serta Mau’izah 
et al. (2025) menegaskan bahwa ice breaking 
kini tidak hanya dianggap sebagai kegiatan 
hiburan, tetapi sebagai bagian strategis dari 
desain pembelajaran aktif.

2. Kategorisasi Variabel yang Dikaji
Dari total 38 artikel yang dianalisis, 

sebanyak 20 penelitian berfokus pada variabel 
konsentrasi belajar, 12 pada motivasi belajar, 
dan 6 penelitian lainnya meneliti keduanya 
secara bersamaan. Studi-studi yang mengkaji 
kedua variabel tersebut secara simultan 
menunjukkan hasil paling komprehensif 
karena mampu menggambarkan hubungan 
timbal balik antara aspek kognitif dan afektif 
siswa.

Sebagai contoh, penelitian oleh Sakti et 
al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan 
ice breaking berbasis permainan bahasa 
meningkatkan rata-rata konsentrasi siswa 
sebesar 23%. Hasil serupa ditemukan 
oleh Rahmawati (2023), yang melaporkan 
peningkatan keterlibatan belajar hingga 18% 
dalam pembelajaran IPA melalui kegiatan ice 
breaking berbasis gerak tubuh (kinesthetic 
games). Tabel 1 memperlihatkan distribusi 
temuan berdasarkan variabel yang diukur, 
jumlah studi yang menunjukkan efektivitas, 
serta rata-rata peningkatan hasil belajar siswa.

Tabel 1. Distribusi Temuan Berdasarkan 
Variabel dan Persentase Keberhasilan
Va r i a b e l 
y a n g 
Diukur

Jumlah 
Studi

P e r s e n t a s e 
Studi yang 
Menunjukkan 
Efektivitas

R a t a - r a t a 
Peningkatan 
H a s i l 
Belajar

Konsentrasi 
belajar

20 90 % 21 %

M o t i v a s i 
belajar

12 83 % 19 %

Kombinasi 
keduanya

6 100 % 25 %

Sumber: hasil sintesis literatur 2020–2025.
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Dari Tabel 1, terlihat bahwa seluruh 
penelitian yang menggabungkan dua 
variabel (konsentrasi dan motivasi) 
menghasilkan peningkatan paling tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa hubungan antara 
perhatian (attention span) dan dorongan 
motivasional bersifat sinergis.

3.	 Temuan Utama Berdasarkan Tema 
Kajian
Analisis tematik menghasilkan empat 

tema besar yang mencerminkan mekanisme 
efektivitas ice breaking di sekolah dasar.

a. Peningkatan Fokus dan Atensi
Mayoritas studi menegaskan bahwa ice 

breaking mampu mengembalikan fokus siswa 
setelah transisi dari kegiatan non-akademik 
ke pembelajaran formal. Penelitian Alfian 
(2022) pada siswa kelas IV SD menemukan 
bahwa aktivitas gerak ringan selama 3 - 5 
menit dapat menurunkan tingkat distraction 
sebesar 28 % dan meningkatkan skor fokus 
siswa dalam tes atensi selektif. Begitu pula 
Aisyah et al. (2023) menemukan bahwa 
penggunaan nyanyian interaktif dan story-
based ice breaking meningkatkan daya ingat 
jangka pendek hingga 17 %.

b. Peningkatan Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik meningkat ketika siswa 

merasa suasana belajar lebih menyenangkan 
dan interaktif. Dalam studi Sumindar 
& Setiawan (2024), 83 % responden 
menyatakan “lebih semangat belajar” setelah 
penerapan ice breaking tematik. Hasil serupa 
dikemukakan oleh Wilar et al. (2025), yang 
melaporkan kenaikan signifikan pada skor 
intrinsic motivation (μ = 4,37 dari skala 5) 
setelah penerapan ice breaking berbasis gerak 
tubuh di SD Inpres Langaleso.

c. Interaksi Sosial dan Dinamika Kelompok
Selain efek individual, ice breaking 

memperkuat kohesi kelompok kelas. Fitria 
(2023) mengamati bahwa siswa lebih 
cepat membentuk kerja sama ketika guru 
menggunakan ice breaking berpasangan (pair 
games) sebelum aktivitas inti. Sementara 
Kusumawati & Hidayat (2022) menunjukkan 
bahwa kegiatan ini meningkatkan indeks 
partisipasi siswa dalam diskusi sebesar 30 %.
d. Hubungan Antara Konsentrasi dan 
Motivasi

Analisis korelasional dari 7 penelitian 
(misalnya Sakti et al., 2024; Ramanda, 2025) 
menunjukkan korelasi kuat antara peningkatan 
konsentrasi dan motivasi (r = 0,72). Artinya, 
ketika ice breaking meningkatkan fokus 
perhatian, motivasi intrinsik siswa ikut 
terdorong karena siswa merasa lebih siap dan 
mampu mengikuti pelajaran.

4. Analisis Kuantitatif Deskriptif
Hasil sintesis kuantitatif dari 38 artikel yang 

dianalisis menunjukkan bahwa sebagian besar 
penelitian melaporkan adanya peningkatan 
signifikan pada variabel konsentrasi maupun 
motivasi belajar siswa sekolah dasar. 
Sebanyak 29 artikel menunjukkan pengaruh 
positif yang signifikan secara statistik (p < 
0,05), enam artikel lainnya melaporkan adanya 
peningkatan yang bersifat moderat, sedangkan 
tiga artikel tidak menemukan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan konsentrasi 
atau motivasi. Ketidaksignifikanan hasil pada 
beberapa studi tersebut umumnya disebabkan 
oleh durasi penerapan ice breaking yang 
terlalu singkat atau penggunaan aktivitas yang 
kurang relevan dengan materi pembelajaran.

Secara umum, hasil sintesis menunjukkan 
bahwa penerapan ice breaking memberikan 
peningkatan yang cukup berarti terhadap 
indikator konsentrasi dan motivasi siswa. Rata-
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rata peningkatan skor motivasi belajar berada 
pada kisaran 15 hingga 25 persen, sedangkan 
peningkatan konsentrasi belajar berkisar 
antara 18 hingga 30 persen. Penelitian yang 
dilakukan oleh Mau’izah et al. (2025) bahkan 
melaporkan peningkatan tertinggi mencapai 
32 persen setelah penerapan ice breaking 
berbasis video animasi berdurasi lima menit 
pada awal pembelajaran. Hasil-hasil ini 
menunjukkan bahwa ice breaking berpotensi 
besar dalam meningkatkan kesiapan mental 
siswa untuk belajar, terutama ketika dirancang 
secara kontekstual dan dilakukan secara rutin 
dalam setiap sesi pembelajaran.

5. Kategorisasi Jenis Ice breaking yang 
Efektif
Berdasarkan hasil kajian terhadap 38 

artikel tersebut, ditemukan variasi bentuk ice 
breaking yang digunakan oleh para peneliti 
dan praktisi pendidikan. Jenis kegiatan yang 
paling umum mencakup aktivitas gerak 
tubuh sederhana atau physical energizer 
seperti permainan tepuk, gerakan tari singkat, 
maupun stretching terpadu; permainan 
verbal seperti story chain, tebak kata, dan 
motivational chanting; penggunaan media 
multimedia berupa video pendek atau musik 
tematik; serta kegiatan kolaboratif yang 
menekankan kerja sama tim di antara siswa.

Dari keempat kategori tersebut, aktivitas 
gerak tubuh dan kegiatan kolaboratif 
terbukti memiliki tingkat efektivitas paling 
tinggi dalam meningkatkan konsentrasi dan 
motivasi belajar. Penelitian yang dilakukan 
oleh Syahrul et al. (2024) menunjukkan 
bahwa kegiatan ice breaking berbasis aktivitas 
kinestetik mampu meningkatkan konsentrasi 
siswa hingga 28 persen dibandingkan 
dengan permainan yang hanya bersifat 
verbal. Temuan ini sejalan dengan teori 
embodied learning, yang menekankan bahwa 

aktivitas motorik berperan penting dalam 
mengaktifkan jaringan kognitif otak anak. 
Aktivitas yang melibatkan pergerakan tubuh, 
koordinasi, dan interaksi sosial terbukti tidak 
hanya mengurangi kejenuhan, tetapi juga 
memperkuat keterlibatan emosional siswa 
dalam proses belajar. Dengan demikian, 
ice breaking yang berbasis gerak-fisik dan 
kolaboratif dapat dianggap sebagai bentuk 
kegiatan yang paling efektif untuk diterapkan 
pada konteks pembelajaran di sekolah dasar.

6.	 Analisis Kontekstual dan Faktor 
Moderator
Analisis menunjukkan bahwa efektivitas 

ice breaking dipengaruhi oleh beberapa 
faktor kontekstual yang berfungsi sebagai 
variabel moderator, yaitu durasi dan 
frekuensi pelaksanaan, peran guru dalam 
memfasilitasi kegiatan, serta konteks 
pembelajaran tempat aktivitas dilakukan. 
Dari segi waktu, pelaksanaan ice breaking 
yang ideal berlangsung tiga hingga lima 
menit dan dilakukan satu hingga dua kali 
dalam satu sesi pembelajaran. Durasi lebih 
dari tujuh menit cenderung mengurangi fokus 
siswa karena mengganggu alur kegiatan inti. 
Selain itu, peran guru menjadi faktor yang 
sangat menentukan keberhasilan kegiatan 
ini. Guru dengan kemampuan manajemen 
kelas yang baik dan kecerdasan emosional 
tinggi lebih mampu mengelola suasana secara 
efektif. Penelitian Sari et al. (2023) bahkan 
menunjukkan korelasi positif yang kuat 
antara kompetensi manajemen kelas guru 
dan efektivitas ice breaking (r = 0,68), yang 
menegaskan bahwa keberhasilan kegiatan 
sangat bergantung pada kualitas fasilitasi 
guru.

Konteks pembelajaran juga memengaruhi 
sejauh mana ice breaking dapat meningkatkan 
hasil belajar. Aktivitas yang diintegrasikan 
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dengan materi pelajaran terbukti menghasilkan 
retensi konsep yang lebih baik dibandingkan 
ice breaking yang bersifat netral atau hanya 
berfungsi sebagai hiburan. Integrasi ini 
membantu siswa memusatkan perhatian dan 
mengaitkan pengalaman emosional dengan 
pemahaman akademik. Secara keseluruhan, 
keberhasilan ice breaking tidak hanya 
ditentukan oleh bentuk kegiatannya, tetapi 
juga oleh pengelolaan guru, kesesuaian waktu, 
kondisi kelas, serta keterkaitan dengan tujuan 
pembelajaran. Dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor tersebut, ice breaking dapat 
dioptimalkan sebagai strategi pedagogis yang 
efektif untuk meningkatkan konsentrasi dan 
motivasi belajar siswa sekolah dasar.

7. Analisis Visualisasi Hasil
Tabel 2. Rangkuman Efektivitas Ice 
breaking Berdasarkan Jenis Aktivitas dan 
Aspek Psikologis
Jenis Ice 
Breaking

Aspek yang 
Ditingkatkan

Jumlah 
Studi

Persentase 
Efektivitas

Gerak 
tubuh / 
kinestetik

Konsentrasi & 
motivasi 14 92 %

Verbal / 
permainan 
kata

Motivasi 9 78 %

Multimedia 
(video, 
musik)

Konsentrasi 7 86 %

Kolaboratif 
(tim)

Motivasi 
sosial 8 88 %

Sumber: sintesis kajian pustaka 2020–2025.

Hasil ini memperlihatkan bahwa kegiatan 
gerak-fisik dan multimedia menunjukkan 
persentase efektivitas tertinggi. Salah 
satu penelitian oleh Pratama et al. (2024) 
menjelaskan bahwa penggunaan video singkat 
dan chanting energetik dapat meningkatkan 
perhatian awal siswa secara signifikan, 
terutama di kelas rendah.

8. Sintesis Kualitatif
Secara kualitatif, hasil penelitian 

menunjukkan perubahan dinamika kelas 
yang positif. Guru melaporkan bahwa setelah 
ice breaking, siswa lebih responsif terhadap 
pertanyaan dan lebih berani berpendapat. 
Dalam penelitian oleh Utami & Hasanah 
(2022), jumlah intervensi guru untuk 
menenangkan kelas turun sebesar 40 %. 
Lebih lanjut, observasi kelas oleh Fauziah et 
al. (2023) menemukan peningkatan indikator 
“kesiapan belajar” dari kategori sedang (65 
%) menjadi tinggi (89 %) setelah ice breaking.

Selain itu, hasil wawancara dalam 
penelitian Sumindar & Setiawan (2024) 
menunjukkan bahwa siswa merasa lebih 
“terlibat secara emosional” dan “tidak takut 
melakukan kesalahan” karena suasana kelas 
menjadi lebih rileks. Hal ini berimplikasi 
pada penguatan motivasi belajar intrinsik 
dan penurunan tekanan psikologis selama 
kegiatan belajar mengajar.

9. Rekapitulasi Umum
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Utama Kajian 
Pustaka (2020–2025)

Aspek
Jumlah Ar-
tikel yang 
Mendukung

Peningka-
tan Rata-
rata

Jenis Ice 
breaking 
Dominan

Konsen-
trasi 20 21 %

Gerak tubuh 
/ multime-
dia

Motivasi 12 19 % Verbal & 
kolaboratif

Konsen-
trasi + mo-
tivasi

6 25 %
Kombinasi 
kinestetik 
dan musik

Sosialisasi 
dan partisi-
pasi kelas

8 30 % Kolaboratif 
team-based

Sumber: hasil analisis penulis, 2025.

Secara keseluruhan, seluruh studi 
menunjukkan arah pengaruh positif, dengan 
variasi tingkat keberhasilan tergantung konteks 
penerapan, kreativitas guru, serta relevansi 
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aktivitas dengan materi pembelajaran.

10. Interpretasi Hasil
Hasil sintesis ini memperkuat argumen 

bahwa ice breaking merupakan strategi peda-
gogis yang efektif dalam konteks pembela-
jaran sekolah dasar. Peningkatan konsentrasi 
belajar dikaitkan dengan aktivasi ulang jalur 
perhatian siswa yang sebelumnya menurun 
akibat kelelahan atau kejenuhan. Sementara 
peningkatan motivasi belajar terjadi melalui 
peningkatan afek positif, rasa keterhubungan 
sosial, dan kepuasan emosional.

Temuan ini konsisten dengan teori 
Self-Determination (Deci & Ryan) yang 
menekankan bahwa motivasi intrinsik tumbuh 
dalam konteks yang memenuhi kebutuhan 
psikologis dasar siswa: kompetensi, otonomi, 
dan keterhubungan. Ice breaking yang 
memberi ruang partisipasi, kreativitas, dan 
interaksi sosial terbukti memenuhi ketiga 
aspek tersebut.

Di sisi lain, penelitian juga menunjukkan 
bahwa keberhasilan ice breaking tidak 
terlepas dari kualitas guru dan perencanaan 
pembelajaran yang matang. Tanpa 
pemahaman pedagogis dan waktu yang tepat, 
ice breaking dapat menjadi distraksi alih-
alih alat penguat pembelajaran (Sari et al., 
2023). Oleh karena itu, pelatihan guru dalam 
desain aktivitas transisi pembelajaran perlu 
menjadi bagian dari kebijakan peningkatan 
kompetensi profesional.

Pembahasan
Hasil kajian pustaka yang disajikan 

menunjukkan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran berupa kegiatan ice breaking 
secara konsisten berkorelasi positif dengan 
peningkatan konsentrasi dan motivasi belajar 
siswa sekolah dasar (SD). Analisis tematik dan 
kuantitatif dari 38 artikel primer menunjukkan 
bahwa lebih dari 85 % penelitian menemukan 

pengaruh positif sebagai contoh, 90 % 
studi konsentrasi dan 83 % studi motivasi 
melaporkan efek signifikan (lihat Tabel 1). 
Temuan ini sejalan dengan kerangka teoritis 
yang mendasari penelitian ini khususnya teori 
aktivasi kognitif dan teori motivasi intrinsik, 
serta secara spesifik mendukung aplikasi 
pedagogis di tingkat SD. Namun demikian, 
pembahasan ini akan menggali secara 
mendalam: (1) bagaimana hasil tersebut 
menegaskan atau memperluas teori yang ada, 
(2) bagaimana hasil dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu, (3) faktor-moderator 
yang memengaruhi efektivitas ice breaking, 
(4) implikasi praktis dan konsekuensi untuk 
pengembangan strategi pembelajaran.

1. Konsistensi dengan Kerangka Teori
Pertama, dari perspektif teori aktivasi 

kognitif (contohnya Posner & Petersen tentang 
sistem perhatian) atau lebih generik dalam 
pendidikan, ide bahwa siswa memerlukan 
“switch-on” mental ketika memasuki sesi 
pembelajaran menjadi sangat relevan. Ice 
breaking, sebagai aktivitas pembuka yang 
ringan dan interaktif, berfungsi sebagai 
mekanisme transisi: membantu siswa 
mengalihkan diri dari aktivitas sebelumnya 
(misalnya bermain, beristirahat, atau 
berpindah ruang) ke suasana pembelajaran. 
Dengan demikian, peningkatan rata-rata 
21 % dalam skor konsentrasi pada studi-
terkait dapat dijelaskan sebagai hasil dari 
aktivasi ulang sistem perhatian siswa. 
Misalnya, penelitian oleh Manurung et al. 
(2025) melaporkan bahwa ice breaking yang 
dilakukan pada awal pelajaran meningkatkan 
antusiasme dan interaksi sosial sehingga 
menciptakan kesiapan mental siswa. 

Kedua, dari perspektif motivasi khusus-
nya kerangka teori SelfDetermination Theory 
(SDT) oleh Edward L. Deci dan Richard M. 
Ryan ditemukan bahwa motivasi intrinsik 
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tumbuh ketika kebutuhan psikologis dasar 
siswa (kompetensi, keterhubungan sosial, 
otonomi) terpenuhi. Ice breaking yang diran-
cang dengan benar dapat memperkuat per-
asaan keterhubungan (connectedness) antar 
siswa melalui interaksi sosial ringan, mem-
perkuat rasa kompetensi melalui aktivitas 
yang berhasil dilalui, dan memberi ruang ini-
siatif siswa (misalnya memilih aktivitas ke-
cil). Penelitian oleh Wiguna & Falah (2024) 
melaporkan pengaruh positif dengan signifi-
kansi p = 0.001 terhadap motivasi belajar 
melalui ice breaking. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini tidak hanya memperkuat teori 
tersebut tetapi juga mengkontekstualisasikan-
nya ke lingkungan SD di Indonesia. Artinya, 
classroom-ice breaking bukan sekadar “hi-
buran” tetapi strategi pedagogis yang berba-
sis teori, yang menggabungkan aspek kognitif 
dan afektif secara simultan.

2.	 Perbandingan dengan Penelitian 
Sebelumnya
Penelitian sebelumnya (pra-2020) 

umumnya mencatat bahwa ice breaking 
memiliki potensi meningkatkan minat atau 
keaktifan siswa namun dengan desain terbatas 
dan kontekstual yang kurang dijelaskan. 
Studi‐terdahulu seperti yang dikutip oleh 
Wana et al. (2024) menyebut bahwa “ice 
breaking bisa meningkatkan motivasi belajar 
siswa SD, tapi persentasenya berbeda di 
setiap jenjang kelas dan sekolah.” Kajian ini 
memperluas literatur dengan memasukkan 
data lebih banyak, periode 2020-2025, dan 
memetakan variabel motivasi dan konsentrasi 
secara bersamaan, yang banyak belum 
dilakukan secara komprehensif. Misalnya, 
penelitian Manurung et al. (2025) meneliti 
konsentrasi awal pembelajaran dengan ice 
breaking dan menemukan bahwa kelas 
eksperimen menunjukkan peningkatan lebih 
besar dibanding kontrol.  Jadi, penelitian 

ini menunjukkan kelebihan dibanding 
sebelumnya: (a) cakupan variabel yang lebih 
luas (konsentrasi + motivasi), (b) integrasi 
penelitian nasional dan internasional, (c) 
identifikasi moderasi (durasi, jenis aktivitas, 
kompetensi guru). Dengan demikian, 
kontribusinya bersifat memperkuat dan 
memperluas basis empiris di bidang ini.

Namun, ada juga beberapa hasil yang 
menunjukkan bahwa efektivitas ice breaking 
tidak selalu optimal jika aspek‐konteks tidak 
terkelola dengan baik. Misalnya, beberapa 
studi menyebut bahwa durasi terlalu pendek 
atau aktivitas kurang relevan dengan materi 
menyebabkan efek lemah atau tidak signifi-
kan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
hipotesis umumnya didukung, implementasi 
praktisnya memerlukan perhatian. Oleh kare-
na itu, penelitian ini memberikan pembahasan 
kritis terhadap kondisi‐konteks di lapangan.

3. Faktor-Moderator dalam Efektivitas Ice 
Breaking
Analisis tematik dari literatur 

menunjukkan tiga kelompok besar faktor 
yang memoderasi efektivitas ice breaking: 
(a) karakteristik aktivitas ice breaking (jenis, 
durasi, frekuensi, relevansi dengan materi), 
(b) kompetensi guru dan manajemen kelas, 
dan (c) kondisi lingkungan pembelajaran 
(kelas, budaya sekolah, kesiapan siswa).
a. Karakteristik aktivitas

Jenis aktivitas berpengaruh signifikan. Ta-
bel 2 menyajikan distribusi efektivitas ber-
dasarkan jenis aktivitas: gerak-fisik/kineste-
tik (~92 % efektivitas), multimedia (~86 %), 
verbal (~78 %). Aktivitas gerak-fisik nampak 
paling efektif dalam meningkatkan konsen-
trasi dan motivasi. Hal ini konsisten dengan 
teori embodied cognition, yang menyatakan 
bahwa gerak tubuh memicu aktivasi kognitif 
dan memori lebih baik. Studi oleh Umaning-
sih et al. (2024) pada pembelajaran matema-
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tika di SD menemukan bahwa ice breaking 
dilakukan di awal, tengah, dan akhir pelaja-
ran dengan jenis tepuk-tepuk, lagu/menyanyi, 
dan permainan, yang mendapat respon positif 
dari siswa. Durasi dan frekuensi juga penting: 
durasi 2-3 menit dengan frekuensi 1–2 per sesi 
terbukti optimal. Durasi yang lebih panjang 
cenderung menghambat karena mengalihkan 
dari fokus materi utama. Hal ini menunjukkan 
bahwa ice breaking harus dirancang sebagai 
“pemanasan kognitif/emotif” bukan sebagai 
konten utama.
b. Kompetensi guru dan manajemen kelas

Keberhasilan ice breaking sangat 
bergantung pada kompetensi guru dalam 
perencanaan dan pengaturan kegiatan. 
Studi oleh Sari et al. (2023) menunjukkan 
hubungan signifikan antara kompetensi guru 
dalam manajemen kelas dan keberhasilan 
ice breaking (r = 0.68). Guru yang hanya 
menggunakan ice breaking secara sporadis 
atau tanpa kontekstualisasi sering melaporkan 
hasil yang kurang optimal. Selain itu, 
manajemen kelas (misalnya rutinitas, transisi, 
pemanfaatan waktu) menjadi sangat penting 
karena ice breaking disematkan di awal atau 
tengah pembelajaran. Tanpa transisi yang 
baik, efeknya bisa dipakai sebagai pengalih 
perhatian bukan pemfokus perhatian.
c. Kondisi lingkungan pembelajaran

Konteks sekolah dasar seperti ukuran 
kelas, kultur pembelajaran, jam pelajaran, dan 
kesiapan siswa (fisik, mental) menjadi faktor 
yang memengaruhi. Sebagai contoh, kelas 
yang sering berpindah ruang atau memiliki 
aktivitas banyak sebelum pembelajaran 
inti menunjukkan kebutuhan ice breaking 
yang lebih kuat. Hasil penelitian oleh Wana 
et al. (2024) menyebut bahwa persentase 
keberhasilan berbeda antar jenjang kelas dan 
sekolah karena kondisi awal yang berbeda. Ini 
menunjukkan bahwa efektivitas ice breaking 
tidak bersifat universal secara otomatis tetapi 

bergantung pada kondisi kontekstual.

4. Implikasi Teoritis dan Praktis
	 Secara teoritis, penelitian ini menegaskan 
dua jalur utama dalam pendidikan, yaitu 
aktivasi kognitif dan motivasi intrinsik. 
Temuan empiris menunjukkan bahwa 
penggunaan ice breaking secara konsisten 
dapat meningkatkan konsentrasi dan 
motivasi belajar siswa sekolah dasar. Hal 
ini membuktikan bahwa ice breaking bukan 
sekadar aktivitas untuk mencairkan suasana, 
tetapi merupakan penerapan nyata teori-
teori psikologi pendidikan dalam praktik 
pembelajaran. Dengan melibatkan gerak, 
emosi, dan interaksi sosial, ice breaking 
membantu siswa beralih dari kondisi pasif 
menuju keadaan siap belajar. Temuan ini juga 
memperkuat Self-Determination Theory (Deci 
& Ryan), yang menyatakan bahwa motivasi 
intrinsik berkembang ketika kebutuhan akan 
kompetensi, otonomi, dan keterhubungan 
sosial terpenuhi. Implikasi teoretis tersebut 
memengaruhi pengembangan desain 
pembelajaran yang ideal, yaitu pembelajaran 
yang tidak hanya menitikberatkan pada 
penyampaian materi, tetapi juga memasukkan 
transisi mental dan sosial sebagai bagian dari 
pembukaan kelas. Penempatan ice breaking 
secara strategis, sebagaimana ditunjukkan 
Umaningsih et al. (2024), baik di awal, 
tengah, maupun akhir pembelajaran, turut 
meningkatkan partisipasi serta kesiapan 
belajar siswa secara signifikan.
	 Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan 
sejumlah rekomendasi penting bagi guru, 
sekolah, dan pembuat kebijakan. Ice breaking 
perlu direncanakan dengan baik dalam RPP 
dan tidak diterapkan secara spontan, melainkan 
disesuaikan dengan durasi, jenis, serta 
relevansinya terhadap materi pembelajaran. 
Guru juga perlu mendapatkan pelatihan agar 
mampu merancang ice breaking yang kreatif 
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sesuai karakteristik siswa sekolah dasar yang 
aktif dan memiliki rentang perhatian pendek. 
Sekolah dianjurkan melakukan evaluasi rutin 
terhadap efektivitas penerapan ice breaking 
melalui angket atau observasi fokus belajar 
siswa. Sejalan dengan temuan Wana et al. 
(2024), efektivitas ice breaking dapat berbeda 
antar jenjang dan konteks pembelajaran, 
sehingga guru perlu adaptif terhadap faktor 
seperti waktu pelajaran, kondisi kelas, 
jumlah siswa, dan jadwal kegiatan. Dengan 
penyesuaian yang tepat, ice breaking dapat 
dimaksimalkan sebagai sarana pedagogis 
yang memperkuat keterlibatan emosional 
dan sosial siswa dalam proses belajar yang 
bermakna.

5.	 Keterbatasan dan Arah Penelitian 
Selanjutnya
Meskipun penelitian ini memberikan bukti 

kuat mengenai efektivitas ice breaking dalam 
meningkatkan konsentrasi dan motivasi be-
lajar siswa sekolah dasar, terdapat sejumlah 
keterbatasan yang perlu diperhatikan agar 
hasilnya tetap proporsional. Sebagian besar 
penelitian yang dikaji masih menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif atau PTK 
berskala kecil pada satu sekolah, sehingga 
generalisasi temuan harus dilakukan dengan 
hati-hati. Selain itu, meskipun banyak studi 
membahas pengaruh ice breaking terhadap 
motivasi, hanya sedikit yang meneliti kon-
sentrasi dan motivasi secara bersamaan hanya 
enam dari 38 penelitian. Perbedaan metode, 
instrumen, indikator, serta konteks penelitian 
seperti lingkungan sekolah, latar sosial bu-
daya siswa, dan karakteristik guru juga mem-
batasi perbandingan kuantitatif langsung dan 
memengaruhi hasil secara signifikan.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, 
beberapa arah penelitian lanjutan perlu 
dilakukan untuk memperkuat dasar empiris 
terkait efektivitas ice breaking. Diperlukan 

meta-analisis kuantitatif untuk menghitung 
effect size secara lebih terukur serta 
pengembangan instrumen pengukuran yang 
lebih terstandar agar hasil antar studi dapat 
dibandingkan secara konsisten. Penelitian 
ke depan juga penting menelusuri dampak 
jangka panjang ice breaking terhadap prestasi 
akademik dan keterlibatan belajar siswa, 
serta mengeksplorasi penerapannya dalam 
pembelajaran digital, daring, atau hibrida yang 
kian umum di sekolah dasar. Kajian lintas 
budaya atau wilayah, seperti membandingkan 
sekolah perkotaan dan pedesaan, juga 
diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 
ice breaking dapat digeneralisasikan. Dengan 
demikian, penelitian selanjutnya diharapkan 
mampu memperkaya pemahaman teoretis 
sekaligus memperkuat bukti empiris mengenai 
peran ice breaking dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian pustaka sistematis 

terhadap berbagai penelitian terakreditasi 
SINTA dan sumber Google Scholar periode 
2020–2025, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan kegiatan ice breaking secara 
terencana, kontekstual, dan berkelanjutan 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
konsentrasi dan motivasi belajar siswa sekolah 
dasar. Temuan menunjukkan bahwa aktivitas 
ice breaking berperan penting sebagai 
mekanisme transisi kognitif dan afektif yang 
mampu menyiapkan kondisi mental siswa 
agar siap belajar, mengaktifkan kembali 
perhatian yang menurun, serta menumbuhkan 
suasana kelas yang menyenangkan dan 
kolaboratif. Efektivitasnya paling tinggi 
ketika ice breaking dirancang relevan dengan 
materi pembelajaran, berdurasi ideal (2 - 3 
menit), dan difasilitasi oleh guru dengan 
kompetensi manajemen kelas yang baik. 
Hasil sintesis juga mengonfirmasi bahwa 
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keterpaduan antara peningkatan konsentrasi 
dan motivasi intrinsik merupakan kunci 
terciptanya keterlibatan belajar yang optimal. 
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat 
teori aktivasi kognitif dan Self-Determination 
Theory dalam konteks pendidikan dasar, 
sedangkan secara praktis, hasil ini memberikan 
kontribusi nyata bagi pengembangan strategi 
pedagogis yang menempatkan kesejahteraan 
psikologis siswa sebagai fondasi pembelajaran 
aktif dan menyenangkan. Dengan demikian, 
ice breaking layak dijadikan salah satu 
strategi penting dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar 
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar secara berkelanjutan.
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